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CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL2

Memahami struktur social, pola interaksi, dan kelembagaan dalam masyarakat pedesaan maupun pertanian

CPL3

Menguasai konsep Pembangunan, perubahan social, masyarakat agrarian, dan dampak dalam masyarakat pedesaan
maupun pertanian

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) _

CPMK1 Memahami konsep dan teori sosiologi pedesaan

CPMK2 Mampu menjelaskan cabang-cabang ilmu pertanian

CPMK3 Mampu mengidentifikasi dinamika perubahan sosial dan konflik agraria A
CPMK4 Mampu menganalisis pembangunan pedesaan berbasis modal sosial dan partisipasi

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK) _

Sub-CPMK1 Pengantar materi sosiologi
Sub-CPMK2 Teori-teori sosiologi
Sub-CPMK3 Hukum — hukum sosiologi
Sub-CPMK4 Pengertian sosiologi pedesaan
Sub-CPMK35 Peran sosiologi pedesaan




Sub-CPMK8

Masyarakat desa sebagai bagian dari lingkungan pertanian

Sub-CPMK9 Karakteristik masyarakat pedesaan
Sub-CPMK10 Perubahan sosial dalam pembangunan pedesaan
Sub-CPMK11 Masalah — masalah sosial di masyarakat pedesaan

Sub-CPMK12

Peran gender dan pertanian di pedesaan

_Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK |
Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub- Sub-
CPMKI1 | CPMK2 | CPMK3 | CPMK4 CPMK5 | CPMK6 | CPMK7 | CPMKS8 | CPMK9 CPMKI10 | CPMKI11 | CPMKI12
CPL2 v v v v v \ v v V v
CPL3 v v v v v v v v v v v
Deskripsi Mata Kuliah ini membahas :
Singkat MK Materi yang akan dikaji dalam mata kuliah ini adalah karakteristik atau ciri-ciri dan pengertian desa serta struktur masyarakat desa,

termasuk di dalamnya proses perubahan-perubahan yang terjadi didalamnya sebagian besar materi akan disajikan terkait sosial masyarakat
di desa dan pertanian, memahami dan membahas terkait sosiologi pertanian dan sosiologi pedesaan yang ada di masyarakat desa dengan
kearifan lokal dan budaya sosial terhadap perubahan sosial.
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Pengantar materi sosiologi

Teori-teori sosiologi

Hukum — hukum sosiologi

Pengertian sosiologi pertanian
Pengertian sosiologi pedesaan

Peran sosiologi pertanian

Peran sosiologi pedesaan

Pengertian dari masyarakat agraria
Memahami dinamika masyarakat agraria

. Masyarakat desa sebagai bagian dari lingkungan pertanian
. Karakteristik masyarakat pedesaan

. Perubahan sosial dalam pembangunan pedesaan

. Masalah — masalah sosial di masyarakat pedesaan

. Peran gender dan pertanian di pedesaan

. Pertanian berkelanjutan

. Pertanian dan kearifan lokal
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Bantuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,

Mg Kemampuan »E.._.. o Sy g Penugasan Mahasiswa, Materi Pembelajaran wﬁ:w»
tahapan belajar ; /i Penilaian
Ke- (Sub-CPMK) : ik . . _.mw:_::m. <<m_==_. ! [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria&Tekni Luring (offline) Daring (online)
k
(1) (2) 3) “) &) (6) (7) (3
1 | Mahasiswa mampu Kemampuan Kriteria: memahami dan 1. Pengertian 2%
memahami dan mengerti | menjelaskan keterampilan mahasiswa sosiologi
dari materi sosiologi definisi, ruang mencerna materi 2. Ruang Lingkup
lingkup dari Bentuk penilaian : sosiologi
sosiologi Evalusi Diri 3. Hukum
Aktif dan partisifasi sosiologi
4. Manfaat
memahami
sosiologi
2 | Pengantar sosiologi pertanian | Kemampuan Kriteria: memahami dan 1. Menjelaskan 2%
dan sosiologi pedesaan menjelaskan keterampilan mahasiswa pengertian
sebuah sosiologi mencerna materi sosiologi
pertanian dan Bentuk penilaian : pertanian
sosiologi Evalusi Diri 2. Menjelaskan
pedesaan Aktif dan partisifasi pengertian
sosiologi
pedesaan
' 3. Perbedaan
sosiologi
pertanian dan
sosiologi
pedesaan
3 | Mahasiswa mengetahui dan | Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka 1. Hukum-hukum 2%
memahami ruang lingkup menjelaskan memahami dan | Metode: Ceramah, sosiologi




sosiologi pertanian dan sebuah ruang keterampilan | Interaktif/Diskusi/ tanya 2. Nilai-nilai
pedesaan lingkup mahasiswa jawab sosiologi
sosiologi mencerna Durasi: TM: 1x (90 3. Norma dan
pertanian dan materi menit) aturan sosiologi
pedesaan Btk 4. rm:._cmmm
i sosiologi
no::m_wz : 5.  Struktur
Evalusi Diri sosiologi
Aktif dan 6. Perubahan
partisifasi sosiologi
Mahasiswa mampu Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka Materi: 2%
memahami dan mengetahui | menjelaskan memahami dan | Metode: Ceramah, 1. Pengertian dan
tentang masyarakat agraria | tentang keterampilan | Interaktif/Diskusi/ tanya penjelasan
Emmwm_,wwﬁ mahasiswa jawab tentang
agraria di mencerna Durasi: TM: 1x (90 Masyarakat
indonesia ratert menit) agrarian
Bentuk 2. Memahami
penilaian : dinamika
Evalusi Diri Masyarakat
Aktif dan agrarian
partisifasi
Mahasiswa mampu dan Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka 1. Pengertian 2%
memahami dinamika menjelaskan memahami dan Tugas: Kuis sosiologi
masyarakat agraria tentang keterampilan | Durasi: TM: 1x (90 2. Ruang Lingkup
dinamika mahasiswa menit) sosiologi
masyarakat P —— 3. Hukum
agraria materi sosiologi
Besituk 4. Manfaat .
penilaian : Bmﬁmrm.a_
Evalusi Diri sosiolog
Alktifdan 5. Menjelaskan

pengertian




partisifasi sosiologi
pertanian
6. Menjelaskan
pengertian
sosiologi
pedesaan
7. Pengertian dan
penjelasan
tentang
Masyarakat
agrarian
8. Memahami
dinamika
Masyarakat
agrarian
Kemampuan mahasiswa Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka Materi : 4%
memahami dan mengerti menjelaskan Kemampuan | Metode: Ceramah, 1. Karakteristik
tentang masyarakat desa tentang menjelaskan | Interaktif/Diskusi/ Masyarakat
sebagai bagian dari masyarakat desa w:mmw %w:mcmmmms Wm“wwmms gambar/ tanya desa
lingkungan pertanian sebagai bagian teti
S dari mEmw:ng Bentux Jugas: Tugss “ MH_QQWM_,
. penilaian: Durasi: TM: 1x (90 yaraxa
pertanian Evalusi Diri menit) kota
Pre test dan 3. Perbedaan
Post test i Masyarakat
desa dan
Masyarakat
kota
Kemampuan mahasiswa Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka Materi : 4%
memahami dan mengerti menjelaskan Kemampuan | Metode: Ceramabh, 1. Kebudayaan
tentang kebudayaan tentang dan penguasaan | Interaktif/Diskusi/ Masyarakat
masyarakat desa dari kebudayaan matert Peragaan gambar/ desa




lingkup pertanian masyarakat desa | Bentuk tanyajawab
di lingkup penilaian : Tugas: Tugas
pertanian Evalusi Diri Durasi: TM: 1x (90
Pre test dan menit)
Post test
8 | Evaluasi Tengah Semester / Ujian Tengah Semester 30%
9 | Memahami bagaimana Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka Materi : 2%
gender dan pertanian dalam menjelaskan Kemampuan Zoﬁoaam Oo_..mn._m;”_. 1. Pengertian
desa bagaimana dan ketepatan Interaktif/Diskusi/ gender dalam
gender dan dan penguasaan wn_.mm.mm: gambar/ pertanian
pertanian yang materi tanyajawab 2. Ketimpangan
ada di desa Dextak Tugas; - gender dalam
penilaian : Durasi: TM: 1x (90 pertanian
Evalusi Diri menit) 3. Upaya gender
Pre test dan dalam pertanian
Post test
10| Mahasiswa mampu Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka Materi : 2%
memahami dan mengerti menjelaskan Kemampuan | Metode: Ceramah, 1. Pengertian
inovasi sosial di pertanian | bagaimana dan ketepatan | Interaktif/Diskusi/ inovasi
inovasi social dan penguasaan _uﬂ.mm.mm: ﬂ&:_um_.\ pertanian
dipertanian WMMMW H,W_M_MMw,wm 2. .Q:-n:..m social
penilaian : Durasi: TM: 1x (90 inovasi
Evalusi Diri menit) pertanian
Pre test dan 3. Bentuk-bentuk
Post test inovasi social
i dalam
pertanian
11| Mahasiswa mampu Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka 1. pengertian 2%
memahami dan mengerti menjelaskan Kemampuan Metode: Ceramah, perubahan
bagaimana konsep bagaimana dan ketepatan | Interaktif/Diskusi/ sosial
perubahan sosial mayarakat | konsep dan penguasaan | Peragaan gambar/ 2. jenis
petani dalam pertanian perubahan sosial Wmﬁ._x wmsw &.wimv perubahan
berkelanjutan mayarakat entut . ugas: - social
penilaian :

petani dalam

Evalusi Diri

perubahan social




ﬁoﬂﬁmbmmm Pre test dan dalam pertanian dan
berkelanjutan Post test dampaknya
12| Mahasiswa mampu Kemampuan Kriteria: Luring: Tatap Muka Materi : 2%
- | memahami dan mengerti menjelaskan Kemampuan Metode: Ceramah, 1. penjelasan
13| tentang Pertanian bagaimana dan ketepatan | Interaktif/Diskusi/ pengertian
berkelanjutan dan kearifan | konsep tentang | dan penguasaan | Peragaan gambar/ pertanian di
lokal Pertanian Thaferl tanyajawab Indonesia
berkelanjutan Bentuk ) Tugas: - 2. pengertian
: penilaian : .
dan kearifan Evalusi Diri kearifan .
lokal Pre test dan _oomﬁvm.g.mﬂ:_m:
Post test dan penjelasan
kearifan local
dalam
pertanian
14| Evaluasi Akhir Semester / Ujian Akhir Semester 40%

Catatan :

Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi
dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.

CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik
terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang amnmﬁ diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata
kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.



6. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

7. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria
dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

8. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

9. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan,
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

10. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

11. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

12. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

13. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.



